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ABSTRAK 

Seni lukis merupakan salah satu medium untuk merefleksikan wawasan 

pemikiran, salah satunya adalah ilmu filsafat Stoisisme, sebuah aliran filsafat yang 

menekankan penerimaan terhadap hal-hal yang tidak dapat diubah dan 

pengendalian diri terhadap reaksi emosional, menawarkan perspektif yang 

bermanfaat untuk mengatasi dampak negatif dari suatu pengalaman negatif yang 

menjadi trauma. Pengalaman negatif yang terjadi pada penulis selama masa kecil 

yang hingga saat ini belum terselesaikan, seperti trauma, iri, dan kekecewaan, luka 

emosional bisa berdampak jangka panjang pada kesejahteraan psikologis individu. 

Dengan mengenang masa kecil melalui prinsip dan idiom Stoisisme membantu 

penulis menerima masa lalu, mengembangkan ketahanan emosional dan fokus pada 

hal yang positif untuk menangkal emosi negatif. Kenangan-kenangan masa kecil 

seperti bermain, berpetualang, dan kebersamaan digunakan dalam memetaforkan 

idiom dan prinsip Stoisisme kemudian direpresentasikan secara fantastik dengan 

menampilkan figur anak-anak yang berlatarkan tempat di alam, dengan 

menggunakan bentuk, warna, dan komposisi yang disusun sedemikian rupa dengan 

gaya fantasi. 

 

Kata Kunci: Kenangan, Masa kecil, Stoisisme, Representasi fantastik, Seni lukis 
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ABSTRACT 

Painting is one of the mediums to reflect philosophical insights, one of 

which is the philosophy of Stoicism. This school of thought emphasizes the 

acceptance of unchangeable events and self-control over emotional reactions, 

offering a beneficial perspective for overcoming the negative impact of traumatic 

experiences. The negative experiences that occurred during the author's childhood, 

which remain unresolved to this day, such as trauma, envy, and disappointment, 

can have long-term effects on an individual's psychological well-being. By 

reflecting on childhood through the principles and idioms of Stoicism, the author 

finds it easier to accept the past, develop emotional resilience, and focus on positive 

aspects to counteract negative emotions. Childhood memories, such as playing, 

adventuring, and togetherness, are used to metaphorically convey Stoic idioms and 

principles, which are then fantastically represented by depicting children in natural 

settings, utilizing shapes, colors, and compositions arranged in a fantasy style. 

Keywords: Memories, childhood, Stoicism, fantastic representation, Painting art 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seni lukis telah ada sejak zaman dahulu. Hal  ini telah menjadi cara orang 

untuk memberi sikap pada suatu peristiwa dan menyalurkan ide-idenya. Oleh 

karena itu, tidak heran jika lukisan menjadi bagian penting dalam sejarah. 

Lukisan juga dapat dilihat sebagai sebuah cerita yang menceritakan kisah yang 

berisi nilai, pendapat, atau sekedar bentuk visual dalam gaya yang unik.  

Ide dalam penciptaan seni lukis bisa muncul dari berbagai macam hal, 

salah satu hal tersebut adalah ide yang berasal dari keresahan yang dialami oleh 

seseorang. Keresahan pribadi bisa menjadi inspirasi yang kuat karena 

melibatkan emosi yang mendalam dari pengalaman pribadi. 

Pengalaman masa kecil penulis yang kurang menyenangkan seperti 

bercanda berlebihan yang berujung menyakiti secara fisik dan non fisik 

sehingga seperti pembulian, mengakibatkan kurangnya rasa percaya diri dan 

membuat cemas atau takut untuk berbicara atau mengekspresikan diri di depan 

orang lain, iri terhadap apa yang dimiliki oleh teman-teman yang lain dan tidak 

senang ketika permintaan tidak dituruti oleh orang tua. Masalah-masalah ini 

masih sering meninggalkan luka emosional dan mempengaruhi kualitas hidup 

penulis hingga saat ini. 

Di tengah berbagai pendekatan untuk mengatasi dampak negatif yang 

belum terselaikan, penulis mempelajari bidang keilmuan filosofi Stoisisme 

yang menawarkan perspektif bermanfaat untuk mengatasi masalah yang 

penulis rasakan. Stoisisme adalah sebuah aliran filsafat yang berkembang di 

Yunani dan Romawi kuno, mengajarkan prinsip-prinsip seperti penerimaan 

atas hal-hal yang tidak dapat diubah, pengendalian diri terhadap reaksi 

emosional, serta fokus pada pengembangan kebajikan dan karakter yang baik 

(Manampiring, 2018: 19). Dengan mengadopsi prinsip-prinsip Stoisisme, 

penulis dapat belajar untuk menerima masa lalu, mengembangkan ketahanan 

emosional, dan fokus pada tindakan positif di masa kini. 
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Setelah direnungkan, penulis memahami bahwa prinsip dasar Stoisisme 

memiliki keterkaitan dengan prinsip-prinsip yang diajarkan orang tua penulis. 

Salah satu contoh ajaran orang tua kepada penulis ketika masa kecil adalah 

ketika penulis sering menggerutu ketika menunggu teman yang telah membuat 

janji untuk datang menjemput tapi tidak segera datang sesuai waktu yang telah 

disepakati, mungkin karena kesal dengan sikap gerutu yang penulis lakukan, 

orang tua penulis kemudian memberi tahu bahwa menggerutu tidak membuat 

temen penulis segera datang dan meminta penulis untuk sabar dan melakukan 

hal yang tidak mengganggu orang tua penulis. Kejadian ini memiliki keilmuan 

Stoisisme, yaitu, bahwa teman yang datang terlambat adalah hal yang diluar 

kendali, kemudian menggerutu bukan respon yang tepat untuk dilakukan, 

karena merupakan emosi yang negatif, selain menjadi emosi yang negatif juga 

mengganggu orang lain, yang bisa dilakukan adalah lebih sabar dan melakukan 

hal lain yang setidaknya tidak mengganggu orang lain. 

“ketika saya melihat seseorang yang gelisah, saya bertanya-tanya, 

apa yang ia inginkan? Jika seseorang tidak menginginkan sesuatu yang di 

luar kendalinya, mengapa mereka harus gelisah?” – Epictetus dalam 

Discourses (Manampiring, 2018: 117) 

Salah satu strategi yang efektif untuk mengendalikan emosi negatif dari 

kenangan masa kecil yang tidak menyenangkan adalah menggunakan ingatan 

dengan emosi positif. Mengenali dan menerima bahwa emosi negatif adalah 

bagian dari pengalaman hidup, tetapi tidak membiarkannya mendominasi, 

mengingat momen-momen positif dapat memberikan keseimbangan dan 

membantu mengurangi intensitas emosi negatif. Seperti, kehidupan masa kecil 

terasa lebih menyenangkan karena kegiatan sederhana bisa terasa 

membahagiakan. Perasaan bahagia ini datang karena bersyukur atas apa yang 

dimiliki dan menghargai setiap momen yang terjadi.  

Dengan pendekatan Stoisisme ini penulis ingin terus menumbuhkan rasa 

syukur melalui ingatan momen-momen membahagiakan yang bisa ditemukan 

dalam hal-hal sederhana, dan momen-momen ketika menghadapi masalah pada 

masa kecil. Momen-momen ini kemudian menjadi metafora idiom-idom 

filsafat Stoisisme untuk direpresentasikan melalui karya seni lukis. Kegiatan-
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kegiatan sederhana seperti bermain, petualangan, dan kebersamaan 

digambarkan pada lanskap alam dengan gaya fantasi dimana terdapat hewan 

dan tumbuhan dengan warna-warna cerah sehingga terasa ceria dipadu dengan 

keadaan disekelilingnya yang menggunakan warna pastel sehingga tampak 

tenang, perpaduan antara keduanya akan menjadi kesatuan yang seimbang dan 

ketika menjadi karya seni lukis akan menjadi lebih menarik. 

B. Rumusan Penciptaan 

Dengan latar belakang mengenang masa kecil melalui perspektif stoikisme, 

menggugah doronagan kreatif untuk menceritakan berbagai kegiatan menarik 

yang terjadi kedalam sebuah karya lukis. Maka rumusan masalah diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Apa perspektif Stoisisme untuk memaknai refleksi masa kecil dalam 

penciptaan seni lukis? 

2. Bagaimana perspektif Stoisisme untuk memaknai refleksi masa kecil 

diangkat sebagai gagasan penciptaan seni lukis? 

3. Bagaimana visualisasi perspektif Stoisisme masa kecil dalam karya seni 

lukis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penciptaan karya seni lukis Tugas Akhir ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut : 

a. Merepresentasikan refleksi kedamaian kenangan masa kecil secara 

idiomatik melalui perspektif Stoisisme dalam penciptaan seni lukis. 

b. Untuk memvisualisasikan kengan-kenangan masa kecil yang dilihat 

melalui perspektif Stoisisme yang direpresentasikan menjadi karya 

seni lukis. 

2. Manfaat  

Penciptaan karya seni lukis Tugas Akhir ini mempunyai beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi diri sendiri yaitu dapat mengekspresikan segala emosi tentang 

kenangan-kenangan masa kecil  
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b. Diharapkan bisa menjadi bahan yang bermanfaat dalam dunia 

pendidikan seni, khususnya rupa. 

c. Sebagai kontribusi dan bahan referensi sehubungan dengan tema 

karya. 

d. Diharapkan bisa menjadi bahan perenungan bagi masyarakat, agar 

sadar akan pentingnya mempelajari masa lalu untuk evaluasi masa 

kini. 

D. Makna Judul 

Untuk mengerti makna judul “IDIOM METAFORIK REFLESKI MASA 

KECIL MELALUI FALSAFAH STOISISME SEBAGAI IDE PENCIPTAAN 

KARYA SENI LUKIS” maka akan dipaparkan definisi-definisi dari kata atau 

istilah yang digunakan, sebagai berikut: 

1. Idiom 

Idiom adalah “satuan-satuan bahasa (bisa berupa kata, frasa, dan 

kalimat) yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dari makna leksikal 

unsur-unsurnya maupun makna gramatikal satuan-satuan tersebut” 

(Isodarus, 2018: 60). 

2. Metaforik 

sebuah kiasan kata atau frasa yang secara harfiah menunjukkan satu 

jenis objek atau ide digunakan sebagai pengganti yang lain untuk 

menunjukkan pikiran persamaan atau analogi di antara mereka (Oktavianti 

& Prayogi, 2020: 49). 

3. Refleksi  

Kata refleksi berasal dari bahasa latin yang berarti “to bend or to turn 

back’. Dalam kontek pendidikan refleksi diartikan sebagai suatu proses 

berpikir kembali sehingga dapat diinterpretasikan atau dianalisis 

(Lisiswanti, 2013: 2). 

4. Masa kecil 

Masa kecil atau masa anak-anak merupakan periode perkembangan 

ketiga setelah masa prenatal dan bayi. Menurut Hurlock tahap 

perkembangan ini dibagi menjadi dua kelompok usia, yakni masa kanak-

kanak awal dimulai dari usia 2-6 tahun, dan masa kanak-kanak akhir, yakni 
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6-12 tahun (Prasetyo, 2020: 69). Masa kanak-kanak sering disebut juga 

dengan masa estetika, masa indera dan masa menantang orang tua. Disebut 

masa indera, karena pada masa ini indera anak-anak berkembang pesat. 

Karena pesatnya perkembangan tersebut, anak-anak senang mengadakan 

eksplorasi, yang kemudian disebut dengan masa menantang. 

Pada masa anak-anak awal, anak-anak banyak meniru, banyak 

bermain sandiwara ataupun khayalan, dari kebiasaannya itu akan 

memberikan keterampilan dan pengalaman-pengalaman terhadap si anak. 

Ada yang mengatakan bahwa masa awal dimulai sebagai masa penutup 

bayi. (Murni, 2017: 21). 

5. Melalui 

Menempuh (jalan, ujian, percobaan, dan sebagainya); melintasi: 

Membangkitkan kembali dalam ingatan; mengingat-ingat; 

membayangkan (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/melalui, diunduh pada 

tanggal 5 Oktober 2023) 

6. Falsafah 

Istilah filsafat dalam bahasa Indonesia memiliki padanan kata 

fasafah (Arab), philosophy (Inggris), philosophia (Latin), philosophie 

(Jerman, Belanda, Perancis). Semua istilah itu berasal dari bahasa Yunani 

philosophia. Istilah Yunani philein berati “mencintai”, sedangkanp Philos 

“teman”, dan istilah shopos berati “bijaksana”, sedangkan istilah sophia 

berarti “kebijaksanaan”. Ada dua makna filsafat berdasarkan 

etimologinya, pertama mengacacu pada asal kata Philein dan sophos, yang 

berati mencintai hal-hal yang bersifat bijaksana, dan makna yang kedua 

bila mengacu pada asal kata Philos dan sophia, maka artinya adalah temna 

kebijaksanaan. (Tim Dosen Filsafat Ilmu, 2016: 18) 

7. Stoisisme 

Stoisisme atau Stoikisme adalah aliran filsafat yang asal katanya 

berasal dari Stoa yang berati teras, didirikan di kota Athena, yunani, oleh 

Zeno dari Citium pada awal abad ke-3 SM. Zeno mengajar filosofinya 

sendiri di sebuah teras berpilar (dalam bahasa Yunani disebut Stoa), 

hingga saat itu pengikutnya disebuat “kaum Stoa”. Para filsuf Stoa lebih 
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menekankan pada pengendalian emosi negatif dan mengasah kebajikan. 

(Manampiring, 2018: 19-23). 

8. Sebagai 

Kata depan untuk menyatakan hal yang serupa; sama; semacam (itu), 

kata depan untuk menyatakan perbandingan; seperti; seakan-akan. 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sebagai, diunduh pada tanggal 5 

Oktober 2023) 

9. Ide 

Rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ide, diunduh pada tanggal 5 Oktober 

2023). 

10. Penciptaan 

Proses, cara, perbuatan menciptakan 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penciptaan, diunduh pada tanggal 5 

Oktober 2023). 

11. Seni 

Seni berarti suatu bentuk yang menyenangkan. Hal yang 

menyenangkan tersebut dapat memberi kepuasan kepada perasaan, dan 

perasaan tersebut dapat disenangkan apabila kita dapat menemukan 

hubungan kesatuan dan harmoni dalam hubungan formal yang terjadi pada 

persepsi kita. Selanjutnya rasa keindahan pada karya seni berada pada 

tahap kedua dalam prosesnya. (Suryahadi, 2008: 16) 

Seni adalah kemampuan kreatif manusia dalam menanggapi alam, 

kemampuan menangani sesuatu yang menuntut pemecahan masalah, 

kemampuan istimewa dalam mengubah suatu ide menjadi konsep kreatif 

yang dinyatakan menjadi sesuatu yang menarik, fungsional, atau inspiratif. 

(Marianto, 2019: 5) 

12. Lukis 

Seni lukis adalah suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang 

dituangkan dalam bidang dua dimensi (dua mantra), dengan menggunakan   

medium   rupa, yaitu garis, tekstur, shape, dan sebagainya. (Kurnia, 2015: 

189-190) 
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Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan “IDIOM 

METAFORIK REFLEKSI MASA KECIL MELALUI FALSAFAH 

STOISISME SEBAGAI IDE PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS” adalah 

menciptakan karya seni lukis yang gagasan idenya terinspirasi dari momen-

momen sederhana yang membawa kebahagiaan dan momen-momen ketika 

menghadapi masalah pada masa kecil yang menjadi metafora idiom-idiom 

pandangan Stoisisme lalu direpresentasikan menjadi karya lukis dalam sebuah 

adegan dengan suasana dan atmosfer yang diromantisasi secara fantasik. 
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